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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian Mixue di Cabang Metland Cibitung, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 100 responden yang pernah
melakukan pembelian produk Mixue di Cabang Metland Cibitung. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan penentuan jumlah sampel melalui rumus Slovin. Analisis
data dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R?) dengan bantuan
IBM SPSS Statistics versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai t hitung sebesar 4,165 dan signifikansi <0,001
(p < 0,05). Kualitas produk juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan nilai t hitung sebesar 5,423 dan signifikansi <0,001 (p < 0,05). Secara simultan, harga dan
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai F
hitung sebesar 78,858 dan signifikansi <0,001 (p < 0,05). Nilai R? sebesar 0,619 menunjukkan bahwa
harga dan kualitas produk mampu menjelaskan 61,9% variasi keputusan pembelian, sedangkan 38,1%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata kunci: harga, kualitas produk, keputusan pembelian.
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PENDAHULUAN

Industri food and beverage (F&B) di Indonesia, khususnya sektor minuman kekinian,
menunjukkan perkembangan yang pesat seiring perubahan gaya hidup masyarakat. Konsumsi
minuman kekinian tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga bagian dari gaya hidup dan
interaksi sosial. Industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor yang memberikan
kontribusi besar terhadap PDB nasional serta memiliki tingkat persaingan yang semakin
tinggi (Diyani & Guntarayana 2022). Persaingan tersebut mendorong pelaku usaha untuk
menerapkan strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Harga dan kualitas
produk menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian, karena harga yang kompetitif
dapat menarik konsumen, sedangkan kualitas produk berperan dalam menciptakan kepuasan
dan mendorong pembelian ulang (Anjani & Simamora, 2022). Salah satu merek yang
berkembang pesat adalah Mixue, termasuk Cabang Metland Cibitung. Mixue menarik
konsumen melalui harga yang relatif terjangkau, variasi menu, dan jaringan outlet yang luas.
Strategi tersebut terutama menyasar konsumen muda yang memiliki sensitivitas terhadap
harga, sehingga menjadikan harga dan kualitas produk sebagai aspek penting dalam
keputusan pembelian.

Tabel 1. Data Penjualan Mixue Metland Cibitung Tahun 2023 - 2025

Tahun Bulan Cup/Hari Total/Hari Total/Bulan
2023 Januari 600 Rp9.000.000 Rp270.000.000
2023 Februari 650 Rp9.750.000 Rp292.500.000
2023 Maret 700 Rp10.500.000 Rp315.000.000
2023 April 750 Rp11.250.000 Rp337.500.000
2023 Mei 800 Rp12.000.000 Rp360.000.000
2023 Juni 780 Rp11.700.000 Rp351.000.000
2023 Juli 820 Rp12.300.000 Rp369.000.000
2023 Agustus 780 Rp11.700.000 Rp351.000.000
2023 September 750 Rp11.250.000 Rp337.500.000
2023 Oktober 720 Rp10.800.000 Rp324.000.000
2023 November 680 Rp10.200.000 Rp306.000.000
2023 Desember 850 Rp12.750.000 Rp382.500.000
2024 Januari 650 Rp9.750.000 Rp292.500.000
2024 Februari 630 Rp9.450.000 Rp283.500.000
2024 Maret 600 Rp9.000.000 Rp270.000.000
2024 April 580 Rp8.700.000 Rp261.000.000
2024 Mei 600 Rp9.000.000 Rp270.000.000
2024 Juni 620 Rp9.300.000 Rp279.000.000
2024 Juli 640 Rp9.600.000 Rp288.000.000
2024 Agustus 620 Rp9.300.000 Rp279.000.000
2024 September 600 Rp9.000.000 Rp270.000.000
2024 Oktober 580 Rp8.700.000 Rp261.000.000
2024 November 560 Rp8.400.000 Rp252.000.000
2024 Desember 700 Rp10.500.000 Rp315.000.000
2025 Januari 550 Rp8.250.000 Rp247.500.000
2025 Februari 530 Rp7.950.000 Rp238.500.000
2025 Maret 500 Rp7.500.000 Rp225.000.000
2025 April 480 Rp7.200.000 Rp216.000.000
2025 Mei 500 Rp7.500.000 Rp225.000.000
2025 Juni 520 Rp7.800.000 Rp234.000.000
2025 Juli 540 Rp8.100.000 Rp243.000.000
2025 Agustus 520 Rp7.800.000 Rp234.000.000
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Tahun Bulan Cup/Hari Total/Hari Total/Bulan

2025 Septenber 500 Rp7.500.000 Rp225.000.000
2025 Oktober 480 Rp7.200.000 Rp216.000.000
2025 November 460 Rp6.900.000 Rp207.000.000
2025 Desember 600 Rp9.000.000 Rp270.000.000

Sumber: Data hasil penelitian langsung, 2026.

Berdasarkan perhitungan tabel total penjualan, jumlah penjualan Mixue mengalami
fluktuasi selama periode 2023-2025. Penjualan pada 2023 berada pada kisaran 600—850 cup
per hari, kemudian relatif stabil pada 2024 dengan kisaran 560—700 cup, dan menurun pada
2025 menjadi sekitar 460—600 cup per hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan
volume penjualan berpengaruh langsung terhadap pendapatan serta mencerminkan dinamika
perilaku konsumen dan kondisi pasar.

Selain faktor harga, aspek kualitas produk dijadikan aspek fundamental terkait
memengaruhi keputusan dilangsungkannya pembelian pihak konsumen (Rianti, 2023).
Kualitas produk tidak hanya diamati dari rasa saja, namun visualisasi produk serta higienitas
produk (Mentu et al., 2023). Produk yang berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan dan
loyalitas konsumen. Dalam proses keputusan pembelian, konsumen mempertimbangkan
kebutuhan, informasi, alternatif, manfaat, biaya, serta pengalaman sebelumnya, dengan harga
dan kualitas produk sebagai pertimbangan utama (Salsabilla & Fasa 2024). Penelitian
Leonardo et al., (2023) juga menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian. Sejumlah penelitian menunjukkan hasil yang
belum konsisten. Penelitian Nurhayati & FElvira (2026); Mutia et al., (2026) menemukan
bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, sedangkan Sidik & Widjaja (2026) menemukan hasil yang berbeda, yaitu
keduanya tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Selain ketidakkonsistenan hasil,
penelitian terdahulu masih banyak berfokus pada produk kopi dan belum banyak mengkaji
konsumen Mixue, khususnya di Cabang Metland Cibitung. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya research gap dari sisi hasil dan objek penelitian.

Penelitian ini berkontribusi dengan menguji secara empiris pengaruh harga dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian pada konsumen Mixue Cabang Metland Cibitung.
Penelitian tidak hanya menguji hubungan antarvariabel, tetapi juga memberikan konteks
empiris mengenai keputusan pembelian konsumen pada outlet yang menunjukkan perubahan
volume penjualan selama tiga tahun pengamatan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memperluas bukti empiris mengenai penerapan faktor harga dan kualitas produk dalam
menjelaskan keputusan pembelian pada industri minuman kekinian serta memberikan
informasi yang relevan bagi pengelola outlet dalam memahami pertimbangan konsumen
ketika melakukan pembelian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan filsafat
positivisme. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
responden melalui instrumen penelitian yang terukur, kemudian diolah secara statistik untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2023). Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan menguji pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan
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pembelian berdasarkan data empiris. Objek penelitian adalah konsumen Mixue di Cabang
Metland Cibitung. Penelitian melibatkan tiga variabel, yaitu harga sebagai variabel
independen pertama (X1), kualitas produk sebagai variabel independen kedua (X2), dan
keputusan pembelian sebagai variabel dependen (Y). Pengujian dilakukan untuk mengetahui
pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian, baik secara parsial
maupun simultan.

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh konsumen Mixue di Cabang Metland Cibitung yang telah melakukan
pembelian produk sekurang-kurangnya satu kali. Populasi dalam penelitian tidak hanya
mencakup jumlah konsumen, tetapi juga karakteristik dan perilaku konsumen yang berkaitan
dengan keputusan pembelian. Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian, jumlah
populasi konsumen Mixue di Cabang Metland Cibitung adalah sebanyak 500 pelanggan.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2023). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Adapun kriteria responden dalam penelitian
ini meliputi konsumen yang pernah membeli produk Mixue di Cabang Metland Cibitung,
telah melakukan pembelian minimal satu kali, dan bersedia mengisi kuesioner penelitian.

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar
10% dan jumlah populasi sebanyak 500 pelanggan. Perhitungan tersebut menghasilkan
jumlah minimum sampel sebesar 83,33 responden. Dalam pelaksanaannya, penelitian
menggunakan 100 responden sebagai sampel untuk memperoleh data yang lebih memadai
dalam pengujian statistik. Dengan demikian, sampel penelitian terdiri atas 100 konsumen
Mixue di Cabang Metland Cibitung yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini melibatkan 100 konsumen Mixue Cabang Metland Cibitung. Berdasarkan
karakteristik responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 52 orang (52,0%),
berusia 21-25 tahun sebanyak 44 orang (44,0%), berpendidikan SMA/sederajat sebanyak 57
orang (57,0%), dan bekerja sebagai karyawan sebanyak 58 orang (58,0%). Berdasarkan
frekuensi pembelian, sebanyak 44 responden (44,0%) melakukan pembelian 3—4 kali dalam
satu bulan terakhir. Temuan tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi
konsumen usia dewasa muda dengan frekuensi pembelian yang relatif rutin.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
X1.1 0,707 0,196 Valid
X1.2 0,362 0,196 Valid
X1.3 0,759 0,196 Valid
Harga (X1) X1.4 0,597 0,196 Valid
X1.5 0,745 0,196 Valid
X1.6 0,316 0,196 Valid
X1.7 0,708 0,196 Valid
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X1.8 0,678 0,196 Valid

X2.1 0,708 0,196 Valid

X2.2 0,375 0,196 Valid

X2.3 0,385 0,196 Valid

Kualitas Produk (X2) igg‘ 8’%3 8’%32 xzﬂg
X2.6 0,606 0,196 Valid

X2.7 0,698 0,196 Valid

X2.8 0,724 0,196 Valid

Y1 0,244 0,196 Valid

Y2 0,579 0,196 Valid

Y3 0,710 0,196 Valid

Keputusan Pembelian (Y) Y4 0,306 0,196 Valid
Y5 0,641 0,196 Valid

Y6 0,708 0,196 Valid

Y7 0,653 0,196 Valid

Y8 0,276 0,196 Valid

Y9 0,771 0,196 Valid

Y10 0,358 0,196 Valid

Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 26 item pernyataan pada variabel Harga
(X1), Kualitas Produk (X2), dan Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel
(0,196), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Nilai r hitung variabel Harga berkisar 0,316—
0,759, Kualitas Produk 0,375-0,729, dan Keputusan Pembelian 0,244-0,771. Dengan
demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis

selanjutnya.
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Standar Reliabilitas Keterangan
Harga (X1) 0,761 0,60 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0,763 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0,703 0,60 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha variabel harga sebesar 0,761,
kualitas produk sebesar 0,763, dan keputusan pembelian sebesar 0,703. Seluruh nilai tersebut
lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki
konsistensi internal yang memadai.

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian regresi untuk memastikan kelayakan
model. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di
sekitar sumbu nol dan tidak membentuk pola tertentu sehingga model tidak menunjukkan
gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
variabel harga dan kualitas produk memiliki nilai tolerance sebesar 0,499 dan VIF sebesar
2,004. Nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan VIF yang lebih kecil dari 10
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian parsial
dan simultan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh t/F Nilai Sig. Keterangan
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hitung pembanding

Harga — Keputusan Pembelian 4,165 t tabel = 1,984 <0,001 Positif dan
signifikan
Kualitas Produk — Keputusan 5,423 t tabel = 1,984 <0,001 Positif dan
Pembelian signifikan
Harga & Kualitas Produk — 78,858 F tabel = 3,09 <0,001 Positif dan
Keputusan Pembelian signifikan

Sumber: Data diolah SPSS (2026)

Secara parsial, Harga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (t hitung 4,165 > t tabel 1,984; sig. <0,001 < 0,05), artinya semakin baik persepsi
harga, semakin tinggi keputusan pembelian. Kualitas Produk (X2) juga berpengaruh positif
dan signifikan (t hitung 5,423 > t tabel 1,984; sig. <0,001 < 0,05), artinya semakin baik
kualitas produk, semakin tinggi keputusan pembelian. Secara simultan, Harga dan Kualitas
Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (F hitung 78,858 > F tabel
3,09; sig. <0,001 < 0,05), yang membuktikan model regresi layak digunakan dan kedua
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Uji t

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 12,488 2,369 - 5,272 <0,001
Harga (X1) 0,374 0,090 0,369 4,165 <0,001
Kualitas Produk (X2) 0,519 0,096 0,481 5,423 <0,001

Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil uji t menunjukkan bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian, dengan nilai t hitung 4,165 > 1,984 dan signifikansi 0,001 < 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa harga yang terjangkau, sesuai dengan kualitas dan manfaat,
serta kompetitif dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen Mixue.

Tabel 5. Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 852,115 2 426,057 78,858 <0,001
Residual 524,075 97 5,403 — —
Total 1.376,190 99 — — —

Sumber: Data Diolah (2026)

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 78,858 lebih besar dari F tabel (3,09)
dengan nilai signifikansi <0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa model
regresi yang dibangun signifikan secara statistik, artinya variabel Harga (X1) dan Kualitas
Produk (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y) pada konsumen Mixue Cabang Metland Cibitung. Dengan demikian, model
regresi ini layak digunakan untuk memprediksi Keputusan Pembelian berdasarkan variabel
Harga dan Kualitas Produk.

Mengingat uji F hanya menunjukkan signifikansi pengaruh secara simultan tanpa
menjelaskan arah hubungan, maka arah pengaruh kedua variabel tersebut mengacu pada nilai
koefisien regresi pada Tabel 4 (Uji t). Nilai koefisien regresi Harga (B = 0,374) dan Kualitas
Produk (B = 0,519) sama-sama bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa Harga dan
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Kualitas Produk secara bersama-sama memiliki arah pengaruh yang positif terhadap
Keputusan Pembelian. Sehingga semakin baik persepsi konsumen terhadap harga dan
semakin tinggi kualitas produk yang dirasakan, maka semakin tinggi pula keputusan
pembelian konsumen terhadap produk Mixue.

Pembahasan

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen Mixue Cabang Metland Cibitung dengan nilai signifikansi
<0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya mempertimbangkan nominal
harga, tetapi juga menilai kesesuaian antara harga yang dibayarkan dengan manfaat dan
kualitas produk yang diperoleh. Pada konteks Mixue, harga yang relatif terjangkau dapat
memberikan persepsi bahwa produk memiliki nilai yang sesuai dengan kemampuan
konsumen. Hal tersebut relevan dengan karakteristik responden yang didominasi konsumen
usia 21-25 tahun dan sebagian besar melakukan pembelian 3—4 kali dalam satu bulan,
sehingga keterjangkauan harga dapat menjadi pertimbangan dalam pembelian yang dilakukan
secara berulang.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep perceived value, yaitu penilaian
konsumen terhadap manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan pengorbanan yang
dikeluarkan. Ketika harga dipersepsikan sesuai dengan manfaat produk, konsumen akan
memperoleh persepsi nilai yang lebih positif sehingga kecenderungan melakukan pembelian
meningkat. Dengan demikian, pengaruh harga dalam penelitian ini tidak semata-mata
menunjukkan bahwa konsumen memilih produk karena harganya murah, tetapi karena harga
tersebut dipersepsikan sepadan dengan manfaat yang diterima. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Sikteubun et al., (2022) yang menunjukkan bahwa perceived price berpengaruh
positif terhadap purchase intention. Temuan tersebut memperkuat bahwa persepsi konsumen
mengenai harga dapat menjadi bagian dari proses pembentukan keputusan pembelian.

Pada objek Mixue, hasil penelitian ini juga sejalan dengan Nathania & Christiani (2024)
yang menemukan bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian Mixue. Hasil serupa dilaporkan dalam penelitian Wijaya et al., (2024)
yang menunjukkan adanya pengaruh harga terhadap keputusan pembelian konsumen Mixue.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan terdahulu bahwa persepsi terhadap
keterjangkauan dan kesesuaian harga merupakan salah satu pertimbangan konsumen ketika
menentukan pembelian produk Mixue.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen Mixue Cabang Metland Cibitung dengan nilai
signifikansi <0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen mempertimbangkan
kemampuan produk dalam memberikan manfaat dan memenuhi harapan sebelum menentukan
pembelian. Pada produk makanan dan minuman seperti Mixue, kualitas yang dirasakan dapat
berkaitan dengan rasa, kesegaran, tampilan, konsistensi produk, serta kesesuaian produk
dengan harapan konsumen. Ketika konsumen memperoleh produk yang sesuai dengan
ekspektasi, keyakinan untuk melakukan pembelian menjadi lebih kuat.

Secara teoritis, kualitas produk merupakan salah satu atribut yang digunakan konsumen
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dalam mengevaluasi alternatif sebelum melakukan pembelian. Konsumen cenderung memilih
produk yang dinilai mampu memberikan manfaat sesuai dengan kebutuhannya. Dalam
konteks Mixue, kualitas produk yang dipersepsikan baik dapat mengurangi keraguan
konsumen terhadap produk yang akan dibeli karena konsumen memiliki keyakinan bahwa
manfaat yang diterima sesuai dengan pengorbanan yang dikeluarkan. Oleh karena itu, product
quality dan perceived value memiliki hubungan positif dengan purchase decision, sehingga
persepsi terhadap kualitas produk dapat menjadi bagian dari proses evaluasi konsumen
sebelum menentukan pembelian (Chandra et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Larosa & Paludi (2025) yang menunjukkan bahwa
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Temuan
tersebut juga didukung oleh penelitian Nathania & Christiani (2024) pada konsumen Mixue,
yang menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Selain itu, Rizkasari et al., (2024) menemukan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk es krim Mixue pada
mahasiswa Universitas Muslim Indonesia. Hasil penelitian ini berbeda dengan Kartika et al.,
(2025) yang menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh kualitas produk
dapat dipengaruhi oleh karakteristik konsumen dan konteks objek penelitian. Pada konsumen
Mixue Cabang Metland Cibitung, kualitas produk yang sesuai dengan harapan menjadi salah
satu pertimbangan yang berkaitan dengan keputusan pembelian.

Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Mixue Cabang
Metland Cibitung dengan nilai signifikansi <0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa
keputusan pembelian konsumen tidak terbentuk hanya dari pertimbangan harga atau kualitas
produk secara terpisah, tetapi melalui evaluasi terhadap pengorbanan dan manfaat yang
diperoleh secara bersamaan. Harga berkaitan dengan pengorbanan finansial konsumen,
sedangkan kualitas produk berkaitan dengan manfaat yang diharapkan setelah melakukan
pembelian.

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep perceived value, ketika konsumen
membandingkan manfaat yang diterima dengan pengorbanan yang dikeluarkan. Harga yang
dianggap terjangkau akan lebih mudah mendorong pembelian apabila konsumen juga menilai
kualitas produk sesuai dengan harapan. Sebaliknya, kualitas produk yang baik belum tentu
mendorong pembelian apabila konsumen menilai harga yang harus dibayarkan tidak sepadan
dengan manfaat yang diperoleh. Dalam konteks Mixue, kesesuaian antara harga dan kualitas
dapat membentuk persepsi nilai yang positif sehingga konsumen memiliki alasan yang lebih
kuat untuk melakukan pembelian.

Temuan ini sejalan dengan Nathania & Christiani (2024) yang menemukan bahwa
persepsi harga dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian Mixue.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa kedua variabel bersama-sama memiliki
kemampuan menjelaskan keputusan pembelian dengan nilai R-Square sebesar 0,632. Hasil
penelitian Rizkasari et al., (2024) juga menunjukkan bahwa kualitas produk bersama variabel
pemasaran lainnya berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
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Mixue. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu bahwa
keputusan pembelian konsumen Mixue dapat berkaitan dengan evaluasi terhadap harga dan
kualitas produk secara bersamaan.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen Mixue di Cabang Metland Cibitung.
Harga yang dipersepsikan sesuai dengan manfaat yang diterima konsumen dapat mendorong
keputusan pembelian, demikian pula kualitas produk yang mampu memenuhi harapan
konsumen. Secara bersama-sama, harga dan kualitas produk berperan dalam membentuk
keputusan pembelian konsumen. Temuan ini menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan
antara keterjangkauan harga dan konsistensi kualitas produk dalam meningkatkan keputusan
pembelian. Mixue Cabang Metland Cibitung disarankan untuk mempertahankan harga yang
kompetitif dan sesuai dengan manfaat yang diterima konsumen, sekaligus menjaga
konsistensi kualitas produk. Peningkatan kualitas perlu diarahkan pada pemenuhan harapan
dan pengalaman konsumen sehingga dapat memperkuat keputusan pembelian. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan faktor
lain yang dapat memengaruhi keputusan pembelian serta memperluas objek dan karakteristik
responden agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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